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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian berupa observasi dan uji laboratorium tentang 

kandungan merkuri dan kesadahan di Desa Lintidu Kecamatan Paleleh Kabupaten 

Buol, dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Kadar merkuri (Hg) pada air sungai di Desa Lintidu di daerah hulu, hilir 

maupun muara sebesar 0,0004 mg/L sampai dengan 0,0009 mg/L dan 

tidak melewati baku mutu air sesuai dengan Permenkes No. 416 tahun 

1990 dimana untuk nilai ambang batas dari merkuri adalah 0,001 mg/L. 

5.1.2. Kadar CaCo3 (Kesadahan) pada air sungai di Desa Lintidu di daerah hulu, 

hilir dan muara sebesar 176,47 mg/L sampai dengan 424 mg/L dan tidak 

melewati standar yang di tentuka oleh Permenkes No. 416 tahun 1990 

dimana untuk nilai ambang batas dari kesahadan adalah 500 mg/L.  

Namun  jika dilihat kondisi sungai penuh dengan rerumputan, 

kotor, batuan yang penuh lumut, banyak kayu-kayu dan pohon yang 

tumbang di sekitar sungai. Hal ini juga memungkinkan adanya  

pencemaran sungai baik dari segi fisik  kimia  maupun biologi.  

5.2 Saran  

5.2.1. Bagi masyarakat agar  membuat penyaringan air sederhana untuk   

mengurangi zat pencemar dan memasak air hingga medidih, bagi 

penambang sebaiknya menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) agar kulit 

tidak langsung terpapar oleh  zat-zat kimia  yang  digunakan dan juga tidak 

membuang limbah pertambangan  tanpa  pengolahan  terlebih  dahulu 
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 ke sungai maupun di sekitar rumah. Hal ini untuk menghindari terjadinya 

dampak  pada lingkungan dan gangguan pada  kesehatan masyarakat. 

5.2.2 Bagi instansi  kesehatan  agar melakukan  penyuluhan secara  berkala   

tentang  menjaga dan memelihara sanitasi lingkungan dan sarana air bersih 

yang sesuai dengan syarat kesehatan. Memberikan  penyuluhan tentang 

pengolahan limbah sebelum di buang ke lingkungan, pengolahan air untuk 

mengurangi zat-zat pencemar agar dapat digunakan oleh masyarakat, serta 

menjaga kebersihan sumber air yang digunakan agar tidak membahayakan 

kesehatan masyarakat.  

5.2.3 Bagi peniliti selanjutnya kiranya agar dapat meneliti lebih lanjut air sungai 

yang digunakan masyarakat desa Lintidu dari parameter fisika, kimia dan 

biologi. 
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